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                                                  ABSTRAK 

Tidur merupakan kebutuhan dasar setiap orang. Namun, kualitas tidur dapat mengalami 

gangguan diakibatkan oleh stresor psikologis yang dialami oleh individu, diantara stresor 

psikologis itu adalah penyusunan skripsi dimana studi awal peneliti menemukan    

mahasiswa yang mengalami kualitas tidur buruk, mengeluhkan kelelahan saat melakukan 

aktivitas, merasakan lebih sensitif terhadap hal-hal yang tidak seharusnya membuat 

mereka marah, dan semua mahasiswa yang mengalami gangguan tersebut mengatakan 

karena dipengaruhi oleh stres memikirkan skripsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada mahasiswa tingkat 

akhir SI Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah 

populasi sebanyak 110 orang dan sampel sebanyak 86 orang, pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan teknik stratified random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki kualitas tidur buruk 

yaitu sebanyak 74 responden  (86,0%), serta sebagian besar responden memiliki tingkat 

stres berat sebanyak yaitu sebanyak 64 responden (74,4%). Hasil analisis bivariat dengan 

uji one sample kolmogorov smirnov test diperoleh nilai P value (0,00 < 0,05). 

Kesimpulan penelitian ini ada hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa tingkat akhir SI Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu. Saran, bagi 

institusi pendidikan diharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan wawasan yang lebih 

luas tentang meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar. 

  

Kata Kunci : Tingkat Stres, Kualitas Tidur, Mahasiswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas tidur harus dijaga dengan baik karena berpengaruh terhadap 

kesehatan tubuh  secara keseluruhan. Tidur yang berkualitas adalah tidur yang 

bisa membuat seseorang  segar ketika bangun di pagi hari
1
. Waktu tidur yang 

ideal bagi orang dewasa adalah 7–8 jam  setiap malamnya
2
. Selama tidur, sistem 

kekebalan tubuh akan melepaskan protein yang disebut sitokin, beberapa di 

antaranya bisa membantu mendorong tidur
3
. Sitokin tertentu perlu ditingkatkan 

ketika mengalami  infeksi  atau  peradangan, atau ketika sedang stres. Kurang 

tidur bisa menyebabkan produksi sitokin pelindung ini menurun. Selain itu, 

antibodi  dan  sel yang melawan  infeksi berkurang  selama periode saat tidak 

cukup tidur
4
. 

Kualitas tidur sesorang dapat diukur dengan berbagai cara, termasuk waktu 

tidur, waktu mulai tidur, waktu bangun, efisiensi tidur, dan kondisi gangguan 

tidur. Kualitas tidur yang buruk dapat disebabkan oleh kurang tidur
5
. Kualitas 

tidur  seseorang  dikatakan  baik  jika  tidak  menunjukkan tanda-tanda kurang 

tidur dan tidak mengalami gangguan tidur
5
. Beberapa indikator kualitas tidur 

dapat diketahui dari efisiensi kebiasaan tidur, latensi tidur (kesulitan memulai 

tidur), durasi tidur, masalah selama tidur, penggunaan obat tidur, disfungsi tidur 

pada siang hari, kualitas tidur subjektif dan ada tidaknya teman tidur
5 

Kualitas tidur yang buruk tidak hanya menjadi  masalah bagi siswa pada 

umumnya, tetapi juga sering terjadi di kalangan mahasiswa. Sebagian besar 

mahasiswa mengalami masalah gangguan  tidur
6
. Pada awalnya mahasiswa sangat 

antusias  mengikuti perkuliahan. Namun,  kesulitan  yang biasanya mereka hadapi 

dapat dengan cepat  menyebabkan  stres  dan  bahkan keputusasaan. Hal ini pada 

akhirnya dapat menyebabkan gangguan tidur
7
. 

Gangguan tidur  pada umumnya disebabkan oleh stres atau beberapa kondisi  

medis  yang  menyebabkan seseorang sulit untuk mengatur pola tidurnya
8
. Orang  

yang  mengalami  gangguan tidur, mengidap obstructive sleep apnea, parasomnia, 

insomnia, gangguan tidur berjalan, dan sebagainya
9
.  
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Faktor lain yang  dapat menyebabkan gangguan tidur ialah adanya gangguan 

fisik, seperti  nyeri perut, kondisi medis, seperti sesak napas, obat-obatan, seperti 

kafein, antidepresan, atau stimulan, gangguan kejiwaan, seperti depresi atau 

cemas, kondisi  lingkungan, seperti pekerja shift  malam  hari, usia lanjut, pecandu 

alkohol dan faktor genetik
10

. 

Penelitian mengenai kulitas tidur mahasiswa sudah pernah dilakukan di 

beberapa universitas di dunia. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa mahasiswa 

jurusan  kesehatan  cenderung  mengalami  kualitas  tidur yang  buruk. Salah  satu 

universitas di Brazil melaporkan  sebanyak  61,5%  mahasiswa  memiliki  kualitas 

tidur buruk, di Lituania sebanyak 40%, dan  di Indonesia, yaitu di Universitas  

Riau ditemukan  bahwa  kualitas  tidur  mahasiswa  masih kurang baik (72%)  

dikarenakan pola tidur mahasiswa yang tidur kurang dari 8 jam dan  

keterlambatan tidur
11

. Penelitian  juga dilakukan  terhadap 30 mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas Jember dengan hasil 90% melaporkan 

kualitas tidur yang buruk
12

. Hal ini dapat membuat orang mudah tersinggung dan 

kurang perhatian, serta menimbulkan gejala seperti kelelahan, yang dapat 

mengurangi energi selama operasi di siang hari dan menurunkan tingkat 

konsentrasi mahasiswa
12

. 

Salah  satu  faktor  yang  menyebabkan  kualitas  tidur  kurang  baik  adalah 

stres. Berdasarkan penelitian  yang  dilakukan  Lemma  terhadap  2551 mahasiswa 

diperoleh hasil 0,8% (1294) mahasiswa memiliki gejala depresi, 58% (1369) 

mahasiswa memiliki gejala kecemasan, dan 34,1% (864) mahasiswa memiliki 

gejala stres, serta 55,8% (1424) mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk
1
.  

Menurut World Health Organization (WHO) lebih dari 264 juta orang di 

seluruh dunia mengalami stres dan depresi
2
. Hasil penelitian Kusuma menemukan  

bahwa 90% responden dilaporkan  mengalami stres. Prevalensi stres masih tinggi, 

dan sangat bervariasi di berbagai kelompok di Indonesia
3. 

Hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas)
4
, menunjukkan bahwa lebih dari 11% penduduk Indonesia yang 

berusia 15 tahun ke atas mengalami gangguan mental dan emosional
4
. 

Mahasiswa yang  sedang  menyelesaikan tugas akhir akan melakukan proses  

belajarnya sendiri. Kondisi ini berbeda dengan kondisi ketika mahasiswa 

mengambil mata kuliah lain, karena mata kuliah lain biasanya dilakukan dengan 
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metode klasikal. Mahasiswa tahun terakhir menghadapi sejumlah hambatan  

internal dan eksternal yang dapat menyebabkan perasaan depresi dan stres, dan ini 

dapat berdampak negatif pada tidur mereka
8
. Kendala internal  yang  dihadapi  

mahasiswa dalam  menyelesaikan  skripsinya adalah takut  tidak disetujui  oleh 

atasannya, penyelesaian yang biasa-biasa saja (dedikasi rendah), sulit 

berkonsentrasi pada jadwal penulisan tugas skripsi
9
. Mahasiswa berjuang  untuk 

mengatur waktu mereka dengan benar
. 
menjalani tugas  yang  tidak dihadiri  atau  

membuat  stres yang tidak masuk akal bisa sangat membebani  kesehatan mental 

dan fisik mahasiswa
10

. 

Berdasarkan studi  pendahuluan  melalui  wawancara  yang  telah  dilakukan  

oleh  peneliti  kepada  12  mahasiswa  tingkat  akhir S1 Keperawatan di STIKes 

Widya Nusantara Palu didapatkan hasil 4 mahasiswa mengalami kualitas  tidur  

yang  buruk.  Hal  ini  dapat dilihat dari dari gejala adanya kesulitan  memulai 

tidur, durasi tidur yang terlalu cepat, penggunaan obat tidur dan disfungsi tidur 

pada siang hari. Selain itu, ditemukan adanya 2 mahasiswa yang mengeluhkan 

kelelahan saat melakukan aktivitas, 2 mahasiswa lainnya merasakan  lebih mudah 

marah atau sensitif terhadap hal-hal yang tidak seharusnya membuat mereka 

marah dan semua mahasiswa yang mengalami gangguan tersebut mengatakan 

bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh stres  yang mereka rasakan akibat tuntutan  

saat mengerjakan tugas akhir skripsi, Sedangkan  sisanya  sebanyak  4  mahasiswa  

menyatakan  memiliki  kualitas tidur yang cukup. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan Antara Tingkat Stres dengan 

Kualitas Tidur pada Mahasiswa Tingkat Akhir S1 Keperawatan di STIKes Widya 

Nusantara Palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah apakah ada hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur 

pada mahasiswa tingkat akhir S1 Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Teranalisis hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa tingkat akhir S1 Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi tingkat stres mahasiswa tingkat akhir S1 Keperawatan di 

STIKes Widya Nusantara Palu. 

b. Teridentifikasi kualitas  tidur  mahasiswa tingkat akhir S1 Keperawatan  

di STIKes Widya Nusantara Palu. 

c. Teranalisis hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa tingkat akhir S1 Keperawatan di STIKes Widya Nusantara 

Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi STIKes Widya Nusantara 

Dapat memberikan data dasar  kebutuhan  tidur manusia sehingga dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas tidur 

mahasiswa.  

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu institusi pendidikan 

keperawatan  meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar mereka. 

3. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tidur sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas tidur. Dengan memahami berbagai 

faktor yang mempengaruhi tidur, perawat dapat mengurangi atau 

menghilangkan  faktor-faktor  tersebut untuk meningkatkan kesehatan tidur. 

4. Bagi Peneliti 

Mendapatkan informasi dan  wawasan tentang kebutuhan dasar istirahat 

dan tidur, khususnya kualitas tidur dan kebutuhan tidur bagi mahasiswa. 

5. Bagi Pembaca 

Penelitian ini digunakan untuk memberikan informasi tentang 

bagaimana orang menggambarkan kualitas tidur mereka. 
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